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Penelitian ini bertujuan untuk untuk menentukan titik kritis dari Kalium
(K) yang ada dalam tanah gambut di Desa Tebang Kacang, Kecamatan Sungai
Raya, Kabupaten Pontianak. Sehingga didapatkan daerah respon dan tidak respon
terhadap pemupukan Kalium. Nantinya hasil dari penelitian ini juga akan
dijadikan rekomendasi didalam langkah awal menentukan spesifik lokasi untuk
tanaman jagung.

Penelitian ini  menggunakan metode survey di lapangan yang
dilaksanakan pada Desa Tebang Kacang, Kecamatan Sungai Raya. Penelitian
dilakukan dengan pengambilan sampel tanah pada 18 kebun yang akan ditanami
jagung pada masing-masing kebun. Pengambilan sampel tanah dilakukan pada 18
kebun dan dilakukan 5 kali ulangan pada setiap kebun, setelah itu baru
dikompositkan.

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah reaksi tanah (pH),
Kalium dapat dipertukar (K-dd), hasil tanaman jagung dan pengamatan
pendukung berupa analisis tanah awal.

Dari hasil penelitian memperlihatkan bahwa dari hasil penelitian
memperlihatkan bahwa Kemasaman tanah (pH H,O) gambut pada lokasi

penelitian berkisar antara 3,03 — 3,97 atau dengan rata-rata 3,54. Kadar Kalium
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dapat dipertukar (K-dd) dalam tanah gambut di masing-masing kebun pada lokasi
penelitian bervariasi, yakni berkisar antara 0,25 — 0,88 me/100gr atau dengan rata-
rata 0,51 me/100gr. Kandungan unsur Kalium pada tanah gambut di lokasi
penelitian tergolong rendah karena kadar K-dd masih banyak berada dikisaran 0,3
— 0,5 me/100gr dan Titik / batas Kkritis unsur hara Kalium berada pada kisaran 0,85
me/100gr dengan persentase hasil (%Y) berkisar 73,00%. Titik-titik yang berada
di bawah nilai 0,85 me/100gr menunjukkan daerah yang respon terhadap
pemupukan Kalium, dan nilai yang berada di atas 0,85 me/100gr menunjukkan
daerah yang tidak respon terhadap pemupukan. Titik-titik yang respon terhadap
pemupukan Kalium antara lain titik ; K; Ky K3 Ky Ks Kg Kg Kg Kig K11 Ki2 Ki3
K14 Kis Ki7 sedangkan titik-titik yang tidak respon terhadap pemupukan Kalium

adalah 1 K7 Kig Kis.



